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SUMMARY 

 

AYU KINANTI SEMBIRING, Efficacy of Turmeric Extract Formulation in 

Suppressing Ganoderma boninense Basal Stem Rot Pathogen of Oil Palm, 

(Supervised by SUWANDI) 

 Ganoderma boninense is a pathogen that causes stem rot disease in oil 

palm plants which must be controlled, either using fungicides or using plant 

rhizome extracts which have antifungal properties. Research on the effectiveness 

of turmeric extract formulations in suppressing the fungus G. boninense was 

carried out in vitro and in planta in a greenhouse and phytopathology laboratory, 

Faculty of Agriculture, Sriwijaya University starting from June to November 

2022. In vitro testing was arranged according to a completely randomized design 

with four treatment and five replications. The treatment used was pure turmeric 

extract concentration of 5%, 2.5%, 1.25% and c   ontrol, whereas in the 

formulation of turmeric extract mixed with tannins using a concentration of 2.5% 

(equivalent to pure turmeric extract 0.75%), 0, 25%, 0.1% hexaconazole fungicide 

and control treatment. The in planta test was arranged according to a randomized 

block design with four treatments and seven groups on oil palm seedlings with 

early infection and advanced infection using four treatments and five groups. The 

treatment used was turmeric extract formulation with a concentration of 2.5%, 

0.25%, 0.1% hexaconazole fungicide and control. The results showed that 5% 

concentration of pure turmeric extract caused 86.3% colony inhibition. The 

formulation containing tannins and turmeric extract at a concentration of 2.5% 

caused 37.3% colony inhibition. Initial and late infection in planta tests showed 

that the 2.5% and 0.25% turmeric extract formulations were able to reduce the 

intensity of disease attacks by 30-42%, which was greater than the inhibition in 

the in vitro test and provided better oil palm seedling growth results. better than 

control and fungicide. 
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RINGKASAN 

 

AYU KINANTI SEMBIRING, Efikasi Formulasi Ekstrak Kunyit dalam 

Menekan Ganoderma boninense Penyebab Busuk Pangkal Batang pada Bibit 

Kelapa Sawit, (Dibimbing oleh SUWANDI) 

Ganoderma boninense merupakan patogen penyebab penyakit busuk 

pangkal batang pada tanaman kelapa sawit yang harus dikendalikan, baik 

menggunakan fungisida, maupun menggunakan ekstrak rimpang tanaman yang 

memiliki kandungan antijamur. Penelitian uji efektifitas formulasi ekstrak kunyit 

dalam menekan jamur G. boninense dilaksanakan secara in vitro dan in planta di 

rumah kaca dan laboratorium fitopatologi, Fakultas Pertanian, Universitas 

Sriwijaya yang dimulai dari bulan Juni sampai November 2022. Pengujian in vitro 

disusun menurut rancangan acak lengkap dengan empat perlakuan dan lima 

ulangan. Perlakuan yang digunakan yaitu konsentrasi ekstrak kunyit murni 5%, 

2,5%, 1,25% dan kontrol, sedangkan pada formulasi ekstrak kunyit dicampur 

dengan tanin menggunakan konsentrasi 2,5% (setara ekstrak kunyit murni 0,75%), 

0,25%, fungisida heksakonazol 0,1% dan perlakuan kontrol. Pengujian in planta 

disusun menurut rancangan acak kelompok dengan empat perlakuan dan tujuh 

kelompok pada bibit kelapa sawit infeksi awal dan infeksi lanjut menggunakan 

empat perlakuan dan lima kelompok. Perlakuan yang digunakan formulasi ekstrak 

kunyit dengan konsentrasi 2,5%, 0,25%, fungisida heksakonazol 0,1% dan 

kontrol. Hasil penelitian menunjukkan bahwa ekstrak kunyit murni konsentrasi 

5% menyebabkan hambatan koloni 86,3%. Formulasi mengandung tanin dan 

ekstrak kunyit pada konsentrasi 2,5% menyebabkan hambatan koloni 37,3%. Uji 

in planta infeksi awal dan infeksi lanjut menunjukkan bahwa formulasi ekstrak 

kunyit 2,5% dan 0,25% mampu menurunkan intensitas serangan penyakit sebesar 

30-42%, yangmana lebih besar daripada hambatan pada uji in vitro dan 

memberikan hasil pertumbuhan bibit kelapa sawit yang lebih baik daripada 

kontrol dan fungisida. 

 

Kata Kunci : ekstrak kunyit, Ganoderma boninense, kelapa sawit 
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BAB I 

PENDAHULUAN 
 

1.1.  Latar Belakang 

Kelapa sawit (Elaeis guineensis Jacq.) termasuk komoditas tanaman 

perkebunan penghasil minyak yang memiliki nilai ekonomi tinggi. Namun, 

terdapat suatu kendala dalam budidaya kelapa sawit yaitu gangguan penyakit 

tanaman. Penyakit busuk pangkal batang (BPB) yang disebabkan oleh 

Ganoderma boninense adalah penyakit utama pada kelapa sawit di Asia Tenggara 

termasuk Indonesia (Yulmira Yanti et al., 2021).  

Gejala utama penyakit ini ditandai dengan terhambatnya pertumbuhan, 

warna daun berubah hijau pucat dan busuk pada batang tanaman. Tanaman belum 

menghasilkan, gejala awal ditandai dengan menguningnya tanaman bagian daun 

terbawah diikuti dengan nekrosis yang menyebar ke seluruh daun. Pada tanaman 

dewasa, semua pelepah menjadi pucat, semua daun dan pelepah mengering, dan 

suatu saat tanaman akan mati (Mahmud et al., 2020). Ciri penyakit sudah dalam 

tahap akhir infeksi yaitu munculnya tubuh buah G. boninense pada pohon yang 

terinfeksi, yang selanjutnya batang kelapa sawit bisa pecah sehingga dapat 

membatasi penyerapan air dan nutrisi dari akar ke daun dan mengakibatkan 

klorosis (Bharudin et al., 2022). 

Upaya pengendalian yang telah dilakukan terhadap jamur G. boninense 

yaitu menggunakan fungisida sintetis yangmana jika dilakukan dalam jangka 

panjang akan memberikan dampak negatif bagi lingkungan (Yanti et al., 2019). 

Oleh karena itu, salah satu alternatif pengendalian G. boninense pada kelapa sawit 

adalah dengan menggunakan agens hayati berupa Trichoderma harzianum 

(Sukariawan et al., 2021).  

Selain menggunakan agens hayati, tanaman rimpangan yang menghasilkan 

metabolit sekunder juga dapat menghambat pertumbuhan miselium cendawan 

Ganoderma sp. sehingga tanaman rimpangan bisa dimanfaatkan untuk menjadi 

alternatif dalam pengendalian yang lebih efisien dan tahan lama (Munandar et al., 

2021). Sama seperti yang diungkapkan oleh Dewayanti, (2022) tanaman kunyit 

(Curcuma domestica) menunjukan bahwa kandungan senyawa metabolit 
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sekundernya mampu menghambat pertumbuhan miselium jamur, sehingga kunyit 

dapat dijadikan sebagai pengendali penyakit yang disebabkan oleh jamur. Serbuk 

kering rimpang kunyit (turmeric) mengandung 3-5% kurkumin dan dua senyawa 

derivatnya dalam jumlah yang kecil yaitu demetoksikurkumin dan 

bisdemetoksikurkumin, yang ketiganya sering disebut sebagai kurkuminoid 

(Suprihatin et al., 2020)  

Komponen minyak atsiri rimpang kunyit yang didalamnya terkandung 

beberapa turunan senyawa metabolit sekunder memiliki sifat antifungi. Senyawa 

turunan minyak atsiri rimpang kunyit yang memiliki sifat antifungi yaitu 

tumerone, curcumin dan senyawa lainnya, namun senyawa turunan dari 

kurkuminoid yaitu kurkumin kurang dapat menghambat pertumbuhan jamur. Hal 

itu telah dilaporkan oleh Stangarlin et al., (2006) yaitu pemberian senyawa 

kurkumin tidak dapat menghambat pertumbuhan jamur Alternaria solani. 

Menurut penelitian yang dilakukan oleh Singh et al., (2002) dimana minyak atsiri 

dari kunyit pada konsentrasi 1000 ppm dapat menghambat pertumbuhan miselium 

dari jamur Colletotrichum falcatum Went dan Fusarium moniliforme J. Sheld, 

sedangkan pada konsentrasi 2000 ppm menghambat pertumbuhan jamur 

Apergilus niger Thiegh dan Fusarium oxysporium Schlecht (Nurhayati et al., 

2008). Kunyit (Curcuma longa L.) adalah spesies asli Asia Tenggara dan 

termasuk dalam famili Zingiberaceae. Ekstrak air mentah Curcuma longa L. 

membuktikan hasil yang menjanjikan sebagai agen penghambat potensial yang 

signifikan terhadap pertumbuhan miselium Cladosporium subliforme, Penicillium 

panemun, dan Penicillium citrinum (Marchi et al., 2019).  

 

1.2.  Rumusan Masalah 

Bagaimana efikasi formulasi ekstrak kunyit dalam menekan koloni jamur 

G. boninense dan mengobati penyakit busuk pangkal batang pada bibit kelapa 

sawit? 

 

1.3.  Tujuan 

1) Mengetahui efikasi in vitro formulasi ekstrak kunyit dan ekstrak kunyit 

murni dalam menekan jamur G. boninense. 
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2) Mengetahui pengaruh konsentrasi formulasi ekstrak kunyit dalam 

pengobatan infeksi awal dan infeksi lanjut penyakit busuk pangkal batang 

pada bibit kelapa sawit. 

 

1.4.  Hipotesis 

1) Formulasi ekstrak kunyit konsentrasi 2,5% dan ekstrak kunyit murni 

konsentrasi 5% lebih menekan pertumbuhan koloni jamur G. boninense. 

2) Konsentrasi formulasi 2,5% dapat menekan infeksi awal G. boninense 

pada bibit kelapa sawit dan dapat mengurangi infeksi lanjut penyakit 

busuk pangkal batang pada bibit kelapa sawit. 

 

1.5.  Manfaat 

 Manfaat dari penelitian ini yaitu untuk menjadi sumber informasi bagi 

pembaca mengenai efikasi formulasi ekstrak kunyit dalam menekan jamur G. 

boninense dan penyakit busuk pangkal batang pada kelapa sawit. 
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